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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran teka-teki silang pada Website 

Proprofs pada materi Ekosistem sebagai bahan ajar dan untuk mengetahui bagaimana respon peserta 

didik terhadap penerapan media pembelajaran teka-teki silang pada Website Proprofs dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

dengan desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Evaluation). Pemilihan sampel dilakukan dengan pengambilan sampel secara acak 

(random sampling). Sampel didalam penelitian ini adalah kelas VII.1 yang berjumlah 32 orang sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII.3 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

dilakukan dalam pegambilan data pada penilitian ini menggunakan wawancara dan angket. Wawacara 

dilakukan bersama dengan guru IPA, angket terdiri dari angket uji kelayakan Website Proprofs 

berdasarkan BSNP yang diberikan kepada validator ahli, dan angket respon siswa menurut BSNP yang 

diberikan kepada peserta didik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan : (1) hasil uji kelayakan media 

pembelajaran Website Proprofs memperoleh persentase sebesar 97,4% dengan kategori sangat layak 

digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajara pada proses pembelajaran. (2) hasil respon siswa 

terhadap media pembelajaran Website Proprofs memperoleh persentase sebesar 90% dan 

dikategorikan dalam kategori sangat baik. 

Kata Kunci: Pengembangan, Teka-Teki Silang, Website Proprofs, Uji Kelayakan 
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Abstract 

This study aims to determine the feasibility of crossword learning media on the Proprofs Website on 

Ecosystem material as teaching material and to find out how students respond to the application of 

crossword learning media on the Proprofs Website in the learning process. This research is a research 

and development (Research and Development) with the research design used is ADDIE research design 

(Analysis, Design, Development, Evaluation). The sample selection was done by random sampling. The 

samples in this study were class VII.1 which amounted to 32 people as an experimental class and class 

VII.3 which amounted to 30 people as a control class. The instruments used in collecting data in this 

study used interviews and questionnaires. The interview was conducted together with the science 

teacher, the questionnaire consisted of a questionnaire for the feasibility test of the Proprofs Website 

based on BSNP given to expert validators, and a student response questionnaire according to BSNP 

given to students. The results of this study showed: (1) the results of the feasibility test of the Proprofs 

Website learning media obtained a percentage of 97.4% with a category very feasible to be used by 

students as a learning resource in the learning process. (2) the results of student responses to the 

Proprofs Website learning media obtained a percentage of 90% and were categorized in the very good 

category. 

Keywords: Development, Crossword, Proprofs Website, Feasibility Test 

 

PENDAHULUAN 

Pe$ndidikan me$njadi salah satu pilar utama dalam pe$mbangunan bangsa. 

Se$bagaimana te$lah dinyatakan dalam UUD 1945 bahwa pe$me$rintah Indo$ne$sia 

didirikan salah satunya be$rtujuan untuk me$nce$rdaskan ke$hidupan bangsa. Be$rkaitan 

de$ngan ko$ndisi pe$ndidikan di Indo$ne$sia te$rdapat masalah yang se$ring dihadapi 

ke$tika be$rlangsungnya pro$se$s pe$mbe$lajaran se$pe$rti, guru dalam sarana se$rta 

prasarana yang tidak me$ndukung ke$giatan te$rse$but be$rlangsung se$hingga dapat 

me$nghambat pro$se$s pe$mbe$lajaran. Ke$giatan be$lajar me$ngajar me$miliki arti 

se$bagai pro$se$s ko$munikasi yang dilakukan o$le$h se$o$rang guru te$rhadap 

pe$se$rta didik de$ngan inte$raksi yang e$dukatif se$lama pe$mbe$lajaran be$rlangsung, 

adapun masalah yang dihadapi pe$se$rta didik di se$tiap pe$mbe$lajaran se$pe$rti 

masalah ke$aktifan dan pe$mahaman mate$ri pe$mbe$lajaran. Pe$rmasalahan ini dapat 

me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar pada pe$se$rta didik. Di dalam ke$be$rhasilan dari 

pro$se$s ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rse$but dapat dilihat me$lalui ke$be$rhasilan guru 

dalam me$ne$ntukan me$dia dan me$ne$rapkannya ke$pada pe$se$rta didik pada saat 

pro$se$s pe$mbe$lajaran, se$rta ke$mampuan pe$se$rta didik dalam me$nguasai mate$ri 

yang te$lah diajarkan. 
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Salah satu masalah yang se$ring dihadapi saat be$lajar di Indo$ne$sia adalah 

ke$kurangan sarana dan prasarana yang dipe$rlukan dalam me$ndukung pro$se$s be$lajar 

me$ngajar. Me$dia adalah sarana untuk me$nyampaikan pe$san. Me$dia pe$mbe$lajaran 

juga dapat me$ndo$ro$ng pe$se$rta didik untuk le$bih be$rtanggung jawab dan 

me$ngo$ntro$l pe$mbe$lajaran me$re$ka se$ndiri, dan me$ngambil pe$rspe$ktif jangka 

panjang pe$se$rta didik te$ntang pe$mbe$lajaran me$re$ka (Hasan e$t al., 2021:4). Me$dia 

yang te$pat dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran akan me$mbuat tingkat kre$ativitas siswa 

le$bih me$ningkat dalam me$nce$rna mate$ri yang diajarkan o$le$h guru dide$pan ke$las.  

Se$bagai salah satu mata pe$lajaran yang me$njadi fo$kus adalah IPA (Ilmu 

Pe$nge$tahuan Alam) yang me$rupakan bagian yang tidak te$rpisahkan dari ilmu 

pe$nge$tahuan lainnya. IPA me$rupakan suatu ilmu yang me$mpe$lajari te$ntang alam 

se$kitar be$se$rta isinya. Hal ini be$rarti IPA me$mpe$lajari se$mua be$nda yang ada di 

alam, pe$ristiwa ,dan ge$jala-ge$jala yang muncul dialam, de$ngan de$mikian, pada 

hakikatnya IPA me$rupakan Ilmu Pe$nge$tahuan te$ntang ge$jala alam yang dituangkan 

be$rupa fakta, ko$nse$p, prinsip dan hukum yang te$ruji ke$be$narannya me$lalui suatu 

rangkaian ke$giatan dalam me$to$de$ ilmiah, de$ngan adanya mata pe$lajaran IPA pada 

se$mua je$njang pe$ndidikan, siswa dapat be$rpikir lo$gis, kritis, dan pe$rcaya diri 

(Silaban,2022). Salah satu mate$ri yang te$rdapat di ke$las VII SMP yaitu e$ko$siste$m. 

Namun, me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan se$ringkali kurang me$narikdan e$fe$ktif 

dalam me$mfasilitasi pe$mahaman siswa. O$le$h Kare$na itu,dipe$rlukan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang ino$vatif dan inte$raktif untuk me$ningkatkan mo$tivasi han hasil 

be$lajar siswa. 

Ke$butuhan akan me$dia pe$mbe$lajaran ini juga dibutuhkan untuk me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran yang me$mpe$ngaruhi je$nis me$dia pe$ngajaran yang se$suai 

me$skipun masih ada be$rbagai aspe$k lain yang harus dipe$rhatikan dalam pe$milihan 

me$dia,antara lain tujuan, je$nis tugas dan ko$nte$ks pe$mbe$lajaran se$rta karakte$ristik 

siswa  (Hasan e$t al., 2021:4). Me$dia pe$mbe$lajaran me$ngandung aspe$k alat dan 

te$knis yang sangat e$rat pe$latihnya de$ngan me$to$de$ me$ngajar. De$ngan kata lain 

te$rjadi ko$munikasi antara pe$se$rta didik dan pe$nyalur pe$san yaitu pe$ndidik. Me$dia 

dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran ce$nde$rung diartikan se$bagai alat-alat grafis, 

ge$o$grafis, atau e$le$ktro$nis untuk me$nangkap, me$mpro$se$s, me$nyusun ke$mbali 

info$rmasi visual dan ve$rbal. Me$nurut Kaban e$t al., (2020) ke$giatan pe$mbe$lajaran 

te$rdiri atas pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan pe$nilaian. Be$rkaitan de$ngan 

pe$re$ncanaan se$rta pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, guru dapat me$mbuat strate$gi 
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pe$mbe$lajaran me$lalui mo$dul ajar atau re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP). 

Me$lalui mo$dul ajar atau re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran ini dapat me$mbantu 

guru dalam me$laksanakan ke$giatan be$lajar me$ngajar me$njadi e$fe$ktif. 

Me$lihat pe$rmasalahan diatas maka pe$rlu digunakan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

inte$raktif, te$rkhusus pada mate$ri e$ko$siste$m. Mate$ri e$ko$siste$m me$rupakan 

mate$ri ke$las VII SMP Se$me$ste$r 1 yang be$rtujuan agar pe$se$rta didik me$mahami 

matri e$ko$siste$m. Mate$ri ini sangatlah co$co$k se$bagai mate$ri yang dapat 

me$rangsang ke$te$rampilan be$rpikir kritis pe$srta didik jika me$nggunakan me$dia yang 

te$pat, Maka  Me$dia pe$mbe$lajaran yang akan digunakan dan dike$mbangkan pada 

mate$ri e$ko$siste$m adalah me$dia pe$mbe$lajaran te$ka-te$ki silang be$rbasis 

We$bsite$ Pro$pro$fs. 

Pe$nggunaan We$bsite$ Pro$pro$fs pada mate$ri e$ko$siste$m dapat me$mbuat 

pe$se$rta didik me$njadi le$bih aktif,ke$tika me$nggunakan fitur yang te$lah dirancang 

se$hingga me$mbe$rikan ke$be$basan bagi pe$nggunanya yang dimana pe$se$rta didik 

le$bih aktif dan be$rpikir kritis dalam pro$se$s be$lajar me$ngajar,se$hingga we$bsite$ ini 

sangat co$co$k digunakan untuk mata pe$lajarn bio$lo$gi khususnya matate$ri 

e$ko$siste$m dan akan me$mbuat mata pe$mbe$lajaran bio$lo$gi tidak te$rasa sulit dan  

me$mbo$sankan, te$ntunya me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar pe$se$rta didik. 

E$ko$siste$rm te$rdiri be$rdasarkan sifatnya yang te$rsusun atas fakto$r bio$tik dan 

fakto$r abio$tik, se$rta 0be$rdasarkan fungsinya, be$rdasarkan cara me$mpe$ro$le$h 

makanan, inte$raksi antar ke$lo$mpo$k e$ko$siste$m dan macam-macam e$ko$siste$m. 

We$bsite$ Pro$pro$fs me$rupakan platfo$rm atau me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis 

we$bsite$ yang me$rupakan me$dia pe$mbe$lajaran yang sangat fle$ksibe$l untuk 

me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis o$nline$. (Ariyani e$t al., 2022:32-

39) me$nyatakan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis blo$g atau we$bsite$ sangat 

be$rmanfaat bagi siswa dan guru. Kare$na Pro$pro$fs tidak hanya me$nyajikan so$al te$ks 

te$tapi juga pe$rmainan atau game$ yang me$narik pe$rhatian pe$se$rta didik se$hingga 

dapat me$me$be$rikan ke$san yang be$rbe$da pada pe$se$rta didik saat me$nge$rjakan 

so$al. Be$rdasarkan pe$rnyataan te$rse$but,tidak diragukan lagi bahwa pe$nggunaan 

me$dia pe$mbe$lajaran Pro$pro$fs dapat me$mbuat pro$se$s pe$mbe$lajaran me$njadi 

le$bih inte$raktif dan me$nye$nangkan. Ini juga dapat me$narik pe$rhatian siswa dan 

dapat me$ningkatkan fo$kus siswa se$hingga dapat me$mahami mate$ri de$ngan le$buh 

mudah. 
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Me$nurut (Maya Aristia & Risno$vita Sari, 2024),me$nyatakan bahwa, Pro$pro$fs 

me$rupakan me$dia yang me$nye$diakan banyak fitur, se$pe$rti Quis make$r, 

Kno$wle$dge$ Base$,Co$llabo$ratio$n, Pro$je$ct,Brain game$s, Flash Card Po$o$ls dan 

lain-lain. Se$lain itu Brain Game$s me$nawarkan latihan so$al yang dapat digunakan untuk 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan yang te$lah kita pe$lajari. Pe$rmainan se$pe$rti me$ncari 

kata, te$ka-te$ki silang, jigsaw, tic tac to$c, Sudo$ku, rubric dan lainnya yang dapat 

me$ndo$ro$ng kre$tivitas siswa. Me$nurut Musfiqo$n (2012), pe$rmainan (game$s) adalah 

se$tiap ko$nte$s antara para pe$main yang be$rinte$raksi satu sama lain de$ngan 

me$ngikuti aturan-aturan te$rte$ntu untuk me$ncapai tujuan-tujuan te$rte$ntu pula. 

Te$rdapat be$rbagai je$nis pe$rmainan bagi anak, diantaranya yaitu pe$rmainan e$dukatif 

yang sangat baik untuk pe$rke$mbangan ko$gnitif maupun mo$to$rik anak. Me$nurut 

Ismail (dalam Rianto$ dan Sri Wahyuni, 2009: 62) pe$rmainan e$dukatif adalah suatu 

be$ntuk ke$giatan me$ndidik yang dilakukan de$ngan me$nggunakan cara atau alat 

pe$rmainan yang be$rsifat me$ndidik pula. Pe$rmainan e$dukatif me$rupakan suatu 

ke$giatan yang sangat me$nye$nangkan dan dapat me$rupakan cara atau alat pe$ndidikan 

yang be$rsifat me$ndidik dan be$rmanfaat untuk me$ningkatkan ke$mampuan 

be$rbahasa, be$rpikir se$rta be$rgaul de$ngan lingkungan atau untuk me$nguatkan dan 

me$nte$rampilkan anggo$ta badan si anak, me$nge$mbangkan ke$pribadian, 

me$nde$katkan hubungan antara pe$ndidik de$ngan pe$se$rta didik, ke$mudian 

me$nyalurkan ke$giatan anak didik dan se$bagainya. 

Pe$rmainan e$dukatif juga dapat be$rarti se$buah be$ntuk ke$giatan yang dilakukan 

untuk me$mpe$ro$le$h ke$se$nangan dari cara atau me$dia pe$ndidikan yang digunakan 

dalam ke$giatan be$rmain, yang disadari atau tidak, me$miliki muatan pe$ndidikan yang 

dapat be$rmanfaat dalam me$nge$mbangkan diri pe$se$rta didik. Salah satu co$nto$h 

pe$rmainan e$dukatif adalah pe$rmainan te$ka-te$ki silang. De$ngan me$nggunakan 

me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa pe$rmainan, akan me$mbuat pro$se$s be$lajar 

me$nye$nangkan dan anak tidak ce$pat me$rasa bo$san untuk be$lajar se$hingga dapat 

me$mbangkitkan mo$tivasi be$lajar pada anak. Me$dia pe$mbe$lajaran juga dapat 

me$ngatasi ke$te$rbatasan bahasa, kare$na me$dia pe$mbe$lajaran mampu me$ngatasi 

ke$salahpaham-an akan ke$te$rbatasan anakanak untuk me$nge$rti suatu bahasa. Hal ini 

sangat se$suai apabila dite$rapkan pada anak tunarungu yang me$mpunyai hambatan 

pe$nde$ngaran yang me$nye$babkan ke$miskinan bahasa yang dimilikinya. 

Salah satu co$nto$h pe$rmainan yang be$rsifat e$dukatif adalah pe$rmainan 

te$kate$ki silang. Me$nurut Arsyad (dalam Purwandari, 2008: 84), te$ka-te$ki silang yaitu 
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se$buah pe$rmainan se$ke$lo$mpo$k huruf yang diatur se$de$mikian rupa se$hingga 

dapat dibaca se$cara me$ndatar dan me$nurun. Se$dangkan me$nurut Sawitri (dalam 

Purwandari, 2008: 84), te$kate$ki silang adalah isian pada te$ka-te$ki silang yang harus 

me$rupakan jawaban atas pe$rtanyaan atau so$al yang dise$rtakan pada te$ka-te$ki 

te$rse$but. Se$hingga dapat dikatakan bahwa pe$rmainan te$ka-te$ki silang adalah 

pe$rmainan dimana pe$main harus me$ngisi se$tiap ko$tak yang te$rse$dia de$ngan satu 

huruf, ke$mudian huruf atau kata te$rse$but me$rupakan suatu jawaban se$suai de$ngan 

pe$rtanyaan yang ada. 

TTS me$rupakan pe$rmainan kata yang diasumsikan dapat me$mpe$rkaya ko$sakata 

siswa. Be$be$rapa pe$ne$litian me$mbuktikan bahwa me$dia TTS me$miliki pe$ngaruh 

po$sitif dalam me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik.24 Me$dia TTS dapat 

me$njadikan siswa aktif dalam pro$se$s be$lajar me$ngajar kare$na me$ngandung unsur 

pe$rmainan yang me$nye$nangkan tidak me$mbo$sankan dan dapat me$ningkatkan rasa 

ingin tahu siswa. 25 Hal yang me$narik untuk dite$liti adalah me$ngkaji pe$ngaplikasian 

TTS se$bagai instrume$n pe$nilaian kare$na pe$ne$litian te$rdahulu banyak me$mbahas 

te$ntang TTS se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran bukan se$bagai instrume$n pe$nilaian, 

pe$ne$liti me$miliki asumsi bahwa me$dia TTS be$rpo$te$nsi se$bagai instrume$n 

pe$nilaian fo$rmatif untuk tingkat SMP.  

Tujuan dari pe$rmainan te$ka-te$ki silang adalah untuk me$mbina dan 

me$nge$mbangkan ke$mampua be$rfikir, me$mpe$rkaya pe$nge$mbang-an bahasa 

se$rta me$mancing daya ingat (Purwandari, 2008: 84). Te$ka-te$ki silang adalah se$buah 

pe$rmainan kata yang umumnya te$rdiri dari ruang-ruang ko$so$ng yang be$rbe$ntuk 

ko$tak be$rwarna hitam dan putih ke$mudian kita harus me$ngisi se$tiap ko$tak yang 

te$rse$dia de$ngan satu huruf yang nantinya huruf-huruf te$rse$but akan me$mbe$ntuk 

suatu kata. Pe$rtanyaan pada te$ka-te$ki silang umumnya dibagi ke$ dalam 2 kate$go$ri 

yaitu “me$ndatar” dan “me$nurun”. Te$ka-Te$ki Silang me$rupakan pe$rmainan yang 

me$mbutuhkan ke$sabaran dan ke$te$kunan. De$ngan te$rbiasa be$rmain te$ka-te$ki 

silang, diharapkan me$ntal anak juga akan te$rbiasa untuk be$rsikap te$nang, te$kun dan 

sabar dalam me$nye$le$saikan se$suatu. Ke$puasan yang didapat pada saat me$njawab 

suatu so$al me$rupakan salah satu mo$tivasi untuk me$njawab so$al-so$al be$rikutnya. 

Se$tiap me$dia pe$mbe$lajaran tidak ada yang se$mpurna kare$na pasti me$miliki 

ke$le$bihan dan ke$kurangan masing-masing, be$gitu pula de$ngan pe$rmainan te$ka-

te$ki silang. Pe$nggunaan me$dia pe$rmainan te$kate$ki silang me$miliki manfaat 

diantaranya yaitu : (a) me$ngasah ke$mampuan be$rpikir, (b) me$mpe$rkaya ko$sakata 
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bahasa, (c) me$mpe$rtajam insting me$ne$bak, (d) me$njauhkan pikiran dari ke$pe$natan, 

(e$) me$nambah wawasan, (f) me$nguji daya ingat, dan (g) me$mbuat se$lalu ingin tahu. 

Di samping me$mpunyai ke$le$bihan, me$dia pe$rmainan te$ka-te$ki silang juga 

me$miliki ke$le$mahan diantaranya yaitu mate$ri yang be$rupa me$nje$laskan atau 

me$maparkan tidak dapat dijadikan bahan te$ka-te$ki silang kare$na te$mpat yang 

te$rbatas.  

Salah satu kajian yang dilakukan adalah me$lakukan ino$vasi dalam me$dia 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan te$ka-te$ki silang (TTS). Pe$mbe$lajaran 

de$ngan me$dia te$ka-te$ki silang (TTS) dapat me$ningkatkan pre$stasi siswa pada 

mate$ri e$ko$siste$m dan me$mbuat siswa le$bih te$rtarik kare$na me$re$ka me$rasa 

te$rtantang dalam me$ncari jawaban dari pe$rtanyaan yang ada dan me$nye$suaikannya 

de$ngan ko$lo$m jawaban yang te$rse$dia. Se$cara tidak langsung,hal te$rse$but 

me$nuntut daya pikir siswa le$bih aktif dan te$rarah dalam be$rdiskusi se$rta le$bih te$liti 

dalam me$ne$mukan jawaban yang te$pat. Te$ka-te$ki silang me$rupakan pe$rmainan 

untuk me$narik minat siswa dalam be$lajar dan te$rcipta suasana be$lajar yang 

me$nye$nangkan se$hingga me$mbantu siswa dalam pe$nguasaan pe$ncapaian tujuan 

pe$mbe$lajaran dalam mate$ri e$ko$siste$m. Hal ini juga dapat me$mbantu guru dalam 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang me$nye$nangkan dan e$fe$ktif. De$ngan 

te$rciptanya lingkungan be$lajar yang me$nye$nangkan dan e$fe$ktif diharapkan akan 

mampu me$ndo$ro$ng pe$ningkatan hasil be$lajar siswa. 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, me$dia pe$mbe$lajaran te$ka-te$ki silang 

be$rbasis we$bsite$ Pro$pro$fs dapat dijadikan alte$rnative$ untuk me$ningkatkan hasil 

be$lajar siswa pada mate$ri “E$ko$siste$m”. O$le$h kare$na itu pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Teka-Teki 

Silang Pada Website Proprofs Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem 

Kelas VII UPTD SMP NEGERI 1 PEMATANGSIANTAR”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan 

(Re$se$arch and De$ve$lo$pme$nt). Pe$ne$litian pe$nge$mbangan adalah suatu je$nis 

pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk me$nghasilkan atau me$nge$mbangkan pro$duk, 

me$to$de$, atau te$kno$lo$gi baru yang dapat me$me$nuhi ke$butuhan te$rte$ntu atau 

me$ningkatkan kualitas suatu pro$duk. (Sugiyo$no$, 2019:81) me$nyatakan bahwa 

pe$ne$litian pe$nge$mbangan adalah me$to$de$ yang digunakan  dalam me$mbuat 
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suatu me$dia atau pro$duk dan me$mvalidasi pro$duk te$rse$but agar dapat dilihat 

tingkat ke$prakraktisan dan e$fe$sie$nsi pe$nggunaan pro$duk te$rse$but. Pe$ne$litian 

ini difo$kuskan te$rhadap pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis Pro$pro$fs 

te$rhadap hasil be$;ajar siswa.  

Mo$de$l pe$nge$mbangan yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah ADDIE$. 

Mo$de$l pe$nge$mbanagan ADDIE$ te$rdiri dari lima tahapan yaitu Analysis (analisis), 

De$sign (de$sain), De$ve$lo$pme$nt (pe$nge$mbangan), Imple$me$ntatio$n 

(imple$me$ntasi) dan E$valuatio$n (e$valuasi). ADDIE$ dikate$go$rikan se$bagai mo$de$l 

pe$ne$litian yang me$ngadaptasi prinsip de$sain pe$mbe$lajaran. ADDIE$ difo$kuskan 

pada pe$nge$mbangan untuk tujuan pe$mbe$lajaran, salah satunya adalah untuk me$dia 

pe$mbe$lajaran. Pe$ne$litian ini akan dilakukan di UPTD SMP Ne$ge$ri 1 

Pe$matangsiantar, Jl. Me$rde$ka, Pardo$muan , ke$camatan Siantar timur, Ko$ta 

Pe$matangsiantar, Sumate$ra utara 21136.  Po$pulasi pada pe$ne$litian ini adalah 

pe$se$rta didik ke$las VII yang be$rjumlah 342 o$rang di UPTD SMP Ne$ge$ri 1 

Pe$matangsiantar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Me$nurut (Aje$ng Re$tno$ Utami, Suhe$ndri, 2019:56-62) hasil be$lajar adalah 

pe$ningkatan pe$nge$tahuan siswa, pe$ningkatan ke$mampuan dan ke$biasaan po$sitif, 

dan tingkat pe$nguasaan siswa se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran. Se$dangkan me$nurut 

(Agusti dan Aslam, 2022) hasil be$lajar adalah ke$mampuan yang dimiliki siswa se$te$lah 

be$lajar dari guru atau pe$ndidik. Hasil be$lajar sangat be$rpe$ran pe$nting untuk 

pro$se$s pe$mbe$lajaran kare$na me$re$ka me$mungkinkan guru untuk me$nge$tahui 

bagaimana pe$ngalaman atau pe$nge$tahuan siswa te$lah be$rke$mbang dan bagaimana 

me$re$ka be$rusaha me$ncapai tujuan be$lajar me$re$ka se$lama ke$giatan bel$llajar 

me$ngajar (Wibowa$ e$t al., 2021).   

Pada pe$ne$litian ini pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs 

sangat e$fe$ktif digunakan pada pro$se$s pe$mbe$lajaran dan me$mbe$rikan dampak 

yang baik dan signifikan dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Me$lalui Pro$pro$fs 

siswa dapat de$ngan mudah me$ngakse$s mate$ri pe$mbe$lajaran dimanapun dan 

kapunpun. Pro$pro$fs juga dapat me$ningkatkan kre$ativitas siswa dan dapat juga 

me$ningkat cara be$rpikir kritis siswa de$ngan me$nye$rtakan e$le$me$n se$pe$rti 

gambar dan pe$rtanyaan inte$rktif yang dapat me$ningkatkan rasa ke$ingintahuan siswa.  
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Pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran Pro$pro$fs ini  te$lah dilakukan atau 

dire$alisasikan pada ke$las e$kspe$rime$n pada ke$las VII di UPTD SMP Ne$ge$ri 1 

Pe$matangsiantar dan dipe$ro$le$h hasil yang sangat baik. Te$rjadi pe$ningkatan pada 

hasil be$lajar siswa yang dari se$be$lumnya 51%, dan se$te$lah dibe$rikan pe$rlakuan yaitu 

me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran Pro$pro$fs te$rjadi pe$ningkatan pada hasil 

be$lajar siswa me$njadi 81% hal te$rse$but me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs sangat baik dan e$fise$n untuk me$ningkatkan hasil 

be$lajar pada siswa. 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Ke$las 

Ko$lmo$go$ro$v-

Smirno$va 
Shapiro$-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Be$lajar 

Pre$-te$st Ko$ntro$l ,133 30 ,188 ,960 30 ,310 

Po$st-te$st Ko$ntro$l ,126 30 ,200* ,972 30 ,596 

Pre$-te$st 

E$kspe$rime$n 
,136 32 ,136 ,963 32 ,332 

Po$st-te$st 

E$kspe$rime$n 
,125 32 ,200* ,980 32 ,793 

Sumbe$r : IBM SPSS Statistic 22 

Be$rdasarkan ke$putusan diatas maka dapat dilihat data pada tabe$l diatas 

te$rdistribusi no$rmal. Hal ini dapat dilihat de$ngan nilai pre$ te$st pada ke$las 

e$kpe$rime$n me$miliki nilai signifikansi 0,136 dan untuk nilai po$st-te$st pada ke$las 

e$kspe$rime$n me$miliki nilai signifikansi 0,200 . 

2. Uji Homogentias 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Le$ve$ne$ 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil_B

e$lajar 

Base$d o$n Me$an 1,453 3 120 ,231 

Base$d o$n Me$dian 1,392 3 120 ,249 

Base$d o$n Me$dian and 

with adjuste$d df 
1,392 3 109,07 ,249 
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Base$d o$n trimme$d me$an 1,444 3 120 ,233 

Sumbe$r : IBM SPSS Statistics 22 

Be$rdasarkan ke$putusan diatas maka dapat ditarik ke$simpulan bahwa data yang 

dipe$ro$le$h be$rdistribusi no$rmal yang dapat me$miliki nilai signifikansi 0,231. 

3. Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Le$ve$ne$'s 

Te$st fo$r 

E$quality 

o$f 

Variance$s 

t-te$st fo$r E$quality o$f Me$ans 

F Sig. T df 
Sig. (2-

taile$d) 

Me$an 

Diffe$re$nce$ 

Std. E$rro$r 

Diffe$re$nce$ 

95% 

Co$nfide$nce$ 

Inte$rval o$f the$ 

Diffe$re$nce$ 

Lo$we$r Uppe$r 

Hasil 

Be$lajar 

E$qual 

variance$s 

assume$d 

1,192 ,277 
-

3,238 
122 ,002 -9,696 2,994 -15,623 -3,769 

E$qual 

variance$s 

no$t 

assume$d 

  
-

3,224 
117,120 ,002 -9,696 3,008 -15,653 -3,739 

Sumbe$r : IBM SPSS Statistics 22 

Be$rdasarkan pe$ngambilan ke$putusan dalam Ujji Inde$pe$nde$nt Sample$ T-Te$st 

me$iliki ke$te$ntuan, Adapun ke$te$ntuan dalam pe$ngambilan ke$putusan pada uji 

Inde$pe$nde$nt Sample$ T-Te$st adalah :  

1. Jika nilai signifikansi (2-taile$d) < 0,05, maka H0 dito$lak dan Ha dite$rima. 

2. Jika nilai signifikansi (2-taile$d) > 0,05, maka Ho$ dite$rima dan Ha dito$lak. 

Be$rdasarkan pe$ngambilan ke$putusan diatas maka dapat disimpulkan akhir dari 

hipo$te$sis pada pe$ne$litian ini adalah H0 ditolak dan Ha diterima, kare$na nilai 

signifikansinya (2-taile$d) < 0,05 dan  me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs 

e$fe$ktif digunakan pada pro$se$s pe$mbe$lajaran untuk me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa ke$las VII UPTD SMP Ne$ge$ri 1 Pe$matangsiantar.  
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Pembahasan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui tingkat ke$layakan me$dia 

pe$mbe$lajaran, me$lihat re$spo$n pe$se$rta didik dan untuk me$lihat ke$e$fe$ktifan 

pro$se$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran me$dia Pro$pro$fs 

untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa pada ke$las VII di UPTD SMP Ne$ge$ri 1 

Pe$matangsiantar. Me$dia pe$mbe$lajaran ini dike$mbangkan de$ngan me$nggunakan 

We$bsite$ Pro$pro$fs, dimana me$dia pe$mbe$lajaran ini disusun be$rdasarkan 

ke$butuhan, pe$rmasalahan yang te$rjadi pada pro$se$s pe$mbe$lajaran dan 

be$rdasarkan  capaian pe$mbe$lajaran (CP) dan alur tujuan pe$mbe$lajaran (ATP) yang 

te$lah dipe$ro$le$h pe$ne$liti pada saat me$lakukan o$bse$rvasi. Se$te$lah me$lakukan 

o$bse$rvasi, pe$ne$liti me$lakukan uji ke$layakn pada me$dia pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nye$barkan anke$t ke$pada validato$r ahli yaitu do$se$n dan guru yang be$rjumlah 5 

o$rang. Validato$r. Validato$r ahli me$nilai me$dia pe$be$lajaran Pro$pro$fs dari aspe$k 

mate$ri, pe$nyajian, pe$nyajian dan tampilan dan bahasa. Uji ke$layakan pro$duk 

me$mpe$ro$le$h pe$rse$ntase$ se$be$sar 97,4% yang te$rmasuk ke$dalam kate$go$ri 

”sangat layak”. Hal ini me$nunjukkan bahwa, kare$na te$lah divalidasi o$le$h para ahli, 

me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs layak digunakan dilapangan be$rdasarkan 

kate$go$ri valid dalam hal mate$ri, pe$nyajian, pe$nyajian dan tampilan, bahasa. 

Se$lanjutnya se$te$lah me$ndapatkan hasil uji ke$layakan pro$duk, maka dilanjutkan uji 

co$ba pro$duk ke$pada pe$se$rta didik, untuk me$lihat re$spo$n pe$se$rta didik se$bagai 

sumbe$r be$lajar dike$las. Untuk me$ndapatkan hasil re$spo$n pe$se$rta didik, pe$ne$liti 

me$mbe$rikan angke$t yang be$risikan pe$rtanyaan dan pilihan jawaban. Dari hasil 

pe$ngisian angke$t te$rse$but me$mpe$ro$le$h hasil se$be$sar 92,8 % yang 

digo$lo$ngkan ke$dalam kate$go$ri “sangat baik”.  

Me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs dapat digunakan se$bagai alat atau 

sarana untuk me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran dan dan me$mfasilitasi pro$se$s 

be$lajar me$ngajar. Fungsi utama me$dia pe$mbe$lajaran adalah se$bagai alat untuk 

me$nyampaikan info$rmasi atau mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara le$bih e$fe$ktif. 

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dapat me$nigkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran, me$mbuat pro$se$s be$lajar me$ngajar le$bih me$narik, dan 

me$mbantu siswa me$mahami mate$ri de$ngan le$bih baik. 

Hal te$rse$but se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h (Wijayati e$t al. 

2021), me$nyatakan bahwa, Pro$pro$fs me$nye$diakan banyak fitur, se$pe$rti Quis 

make$r, Kno$wle$dge$ Base$, Co$llabo$ratio$n, Pro$je$ct, Brain Game$s, Flash Card 
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Po$o$ls dan lain-lain. Pro$pro$fs me$miliki fitur unggulan yaitu se$rtifikat ke$lulusan pada 

saat me$nge$rjakan quiz dan te$rdapat lapo$ran hasil be$lajar pe$se$rta didik yang dapat 

diunduh se$cara langsung o$le$h pe$se$rta didik. No$vita Irawati dan Al Ayubi, 2024 

de$ngan judul pe$ne$litian ”Pe$ngaruh Me$dia Pro$pro$fs Te$rhadap Hasil Be$lajar 

Mate$-matika Siswa SMP” de$ngan hasil pe$ne$litian adalah bahwa pe$nggunaan me$dia 

Pro$pro$fs dapat me$ningkatkan pro$se$s pe$mbe$lajaran le$bih inte$raktif dan me$dia 

Pro$pro$fs dapat me$ningkatkan minat be$lajar siswa se$hingga me$ningkatkan hasil 

be$lajar siswa.  

 

SIMPULAN 

Be$rdasarkan pe$nilitian pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ 

Pro$pro$fs yang te$lah dilakukan, maka dapa dapat ditarik ke$simpulan se$bagai 

be$rikut: 1). Pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs pada 

mate$ri ekosistem me$nggunakan mo$de$l pe$nge$mbangan ADDIE$ yaitu analisis 

(analysis), de$sain (de$sign), pe$nge$mbangan (de$ve$lo$pme$nt), imple$me$ntasi 

(imple$me$ntatio$n), dan e$valuasi (e$valuatio$n) (Cahyadi,2019). Adapun hasil akhir dari 

hipo$te$sis pada pe$ne$litian ini adalah H0 ditolak dan Ha diterima, kare$na nilai 

signifikansinya (2-taile$d) < 0,05 maka nilai signifikansinya (2-taile$d) adalah 0,02 dan  

me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ Pro$pro$fs e$fe$ktif digunakan pada pro$se$s 

pe$mbe$lajaran untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa ke$las VII UPTD SMP Ne$ge$ri 

1 Pe$matangsiantar. Uji ke$layakan me$dia yang dibe$rikan o$le$h validato$r yaitu pada 

aspe$k mate$ri me$iliki pe$rse$ntase$ 98,4%, pada aspe$k pe$nyajian me$milik aspe$k 

97,6%, pada aspe$k de$sain dan tampilan me$miliki pe$rse$ntase$ se$be$sar 98,4% dan 

pada aspe$k bahasa me$miliki nilai pe$rse$ntase$ se$be$sar 95,%. Be$rdasarkan hal 

te$rse$but dinyatakan bahwa pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran We$bsite$ 

Pro$pro$fs pada saat pro$se$s pe$mbe$lajaran sudah sangat layak digunakan. 2). 

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran Pro$pro$fs pada pro$se$s pe$mbe$lajaran 

sangat e$fe$ktif untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Hal ini dapat dilihat me$lalui 

hasil data nilai pada ke$las e$kspe$rime$n yang me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran 

We$bsite$ Pro$prro$fs se$bagai me$dia atau bahan ajar pe$mbe$lajaran dike$las 

me$ningkat se$be$sar 80%. 3). Re$spo$n siswa dan guru te$rhadap me$dia 

pe$mbe$lajaran sangat baik. Hal ini dapat dilihat de$ngan re$spo$n siswa yang te$lah 

dibe$rikan, dan me$milik 4 aspe$k yang dilampirkan pada masing-masing angke$t 

te$rse$but. Adapun hasil untuk re$spo$n siswa pada aspe$k mate$ri me$miliki nilai 
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pe$rse$ntase$ 91,06%, pada aspe$k pe$nyajian me$miliki pe$rse$ntase$ se$be$sar 

90,93%, pada aspe$k de$sain dan tampilan me$dia me$miliki nilai 89,6% dan pada 

aspe$k bahasa de$ngan nilai 90,92%  de$ngan to$tal ke$se$luruhan rata-rat adalah 90%. 

Be$rdasarkan sko$r rata-rata pada angke$t guru dan siswa yaitu 96,9% dan 90% 

dikate$go$rikan ke$dalam inte$rpre$tasi sangat baik.  
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